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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai Optimasi Dosis Ekstrak Ethanol Buah Duku
(Lansiumum Domesticum Corr) Untuk Efektivitas Diuretik Terhadap Tikus Jantan Galur
Wistar. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hewan yang digunakan
dalam penelitian ini ialah tikus jantan galur wistar sebanyak 25 ekor dan dibagi menjadi
menjadi 5 kelompok telah melewati masa aklimitasi dan telah melewati masa pengambilan
vuolume urin. Pada setiap kelompok diberikan sedian yang berbeda, kelompok | kontrol
negatif ialah Na- CMC 0,5%, kelompok Il kontrol positif furosemid 36 mg/kgBB, kelompok
I11 ekstrak etanol buah duku 50 mg/kgBB, kelompok IV ekstrak etanol buah dukul00
mg/kgBB, dan kelompok V ekstra etanol buah duku 150 mg/kgBB. Pengukuran volume urin
dilakukan pada hari 8 sampai hari 21 setaip 12 jam sekali. Hasil data yang didapat dianalisis
dengan menggunakan uji statistik, levene test, Shapiro wilk, two-way anova, dan uji post
hoc test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dosis 150 mg/kgBB memiliki adanya
aktivitas diuretik pada tanaman buah duku dengan rata-rata volume urin yang ditampung
pada minggu ke-2 yaitu 7,46 + 3,27, pada minggu ke-3 dengan rata-rata volume urin 9,92 +
3,11. Pada kontrol positif ialah furosemid sebagai pembanding mendapatkan jumlah rata-
rata volume urin yaitu 6,21 + 3,56 pada minggu ke-2 dan padaminggu ke-3
mendapatkan jumlah rata-rata volume urin 8 * 3,60.

Kata kunci : Buah Duku (Lansium Domesticum Corr), Diuretik, Ethanol 96%
ABSTRACT

Research has been carried out on optimizing the dose of ethanol extract of Duku fruit

(Lansium domesticum corr) for the effectiveness of diuretics in male Wistar rats. This

research uses quantitative methods. The animals used in this research were 25 male Wistar

rats and were divided into 5 groups that had passed the acclimation period and had passed
the urine volume collection period. Each group was given a different preparation, group |
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negative control was Na-CMC 0.5%, group Il positive control furosemide 36 mg/kgBB,
group 11 ethanol extract of duku fruit 50 mg/kgBB, group IV ethanol extract of duku fruit
100 mg /kgBW, and group V extra ethanol duku fruit 150 mg/kgBB. Urine volume
measurements were carried out on days 8 to 21 every 12 hours. The data obtained were
analyzed using statistical tests, Levene's test, Shapiro Wilk, two-way anova, and post hoc
tests. The results of this study show that a dose of 150 mg/kgBB has diuretic activity in duku
fruit plants with the average volume of urine collected in the 2nd week being 7.46 + 3.27, in
the 3rd week the average volume urine 9.92 + 3.11. In the positive control, furosemide as a
comparison, the average urine volume was 6.21 + 3.56 in the 2nd week and in the 3rd
week, the average urine volume was 8 * 3.60.

Keywords: Duku Fruit (Lansium Domesticum Corr), Diuretic, Ethanol 96%

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara tropis yang mempunyai sumber
tumbuhan obat yang berlimpah (Ramadhian, Pahmi, & Taupik, 2021). Penggunaan obat
tradisional secara awam dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat sintetis. Hal ini
ditimbulkan karena obat tradisional mempunyai efek samping yang relatif lebih sedikit dari
pada obat sintetis. WHO juga merekomendasikan penggunaan obat tradisional termasuk
obat herbal untuk pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan serta pengobatan
penyakit, terutama buat penyakit kronis, penyakit degeneratif dan kanker (Arya, Gayatri, et
al, 2019).

Hipertensi ialah suatu keadaan kronis yang ditandai dengan meningkatnya tekanaan
darah pada dinding pembuluh darah arteri. Keadaan ini mengakibatkan jantung bekerja lebih
keras untuk memompa darah ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah.Penyakit hipertensi
dapat menyebabkan penyakit degeneratif, hingga kematian (Azizah, 2022). Salah satu
golongan obat yang dipergunakan buat menanggulangi hipertensi ialah diuretik. Diuretik
bisa membuat peningkatan reabsorbsi natrium dan air dari tubulus ginjal serta menaikkan
pembentukan volume air seni sehingga bisa menurunkan tekanan darah (Silviana,
Handayani, et al, 2021). Diuretik ialah obat yang bisa dipergunakan untuk mengeluarkan
cairan berlebihan didalam tubuh dengan memicu proses pembentukan urin. Diuretik bisa
bekerjaatau prosedur dengan meningkatkan eksresi air, natrium serta klorida sehingga bisa
menyeimbangkan cairan ekstrasel dan menurunkan volume darah dalam tubuh. Selain itu
diuretik mempunyai fungsi utama dalam memobilisasi cairan udem yang berarti bisa
mengubah keseimbangan cairan dalam tubuh, sehingga kapasitas cairan ekstral sel bisa
kembali normal (Ramadhian, Pahmi, & Taupik, 2021). Pengobatan tersebut kebanyakan
diperoleh sesuai pengetahuan masyarakat secara turun temurun, tetapi sebagian besar
tumbuhan obat yang ada belum terbukti khasiatnya secara ilmiah (Nurihardiyanti, Yuliet, &
Ihwan, 2015).

Pemanfaatan tumbuhan menjadi obat telah dikenal sejak lama oleh masyarakat di
Indonesia juga pada negara lain. Bahan kimia yang terkandung dalam tumbuhan
mempunyai banyak manfaat termasuk buat bahan pembuatan obat berbagai jenis penyakit
secara tradisional (Ramadhian, Pahmi, & Taupik, 2021). Buah duku merupakan tanaman
buah yang sudah terkenal dikalangan penduduk indonesia. Tanaman buah duku (Lansium
Domesticum Corr.) memiliki kandungan nutrisi yang relatif beragam dari segi kandungan
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vitamin serta mineral. Serat pada duku juga terkandung senyawa antioksidan seperti
flavonoid, alkaloid, terpenoid, asam lansid, dukunolid, serta asam lansiosida sehingga buah
ini terkadang menjadi salah satu buah yg dimasukkan pada pengobatan tradisional
(Setiayanto, et al., 2021).

METODOLOGI
Alat dan Bahan
Alat

Timbangan analitik (BEL ANGINEERING), water bath, gelas ukur (pyrex), labu ukur
(pyrex), gelas kimia (pyrex), mortir, stamper.
Bahan

Buah duku, aquadest (Waterone), Na-CMC (WEAHELTHY), furosemid (Farsix 40
mg), ethanol 96% (MERCK).

Metode Penelitian

Dosis Penelitian

Dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 kemlompok perlakuan yaitu:
Kelompok I kontrol negatif Na-CMC 0,5 %.

Kelompok I1 kontrol positif Furosemid 3,6 mg/kgBB
Kelompok 11 ekstrak buah duku dengan dosis 50 mg/kgBB.
Kelompok IV ekstrak buah duku dengan dosis 100 mg/kgBB.
Kelompok V ekstrak buah duku dengan dosis 150 mg/kgBB.

Pada penelitian ini dilakukan selama 21 hari, dari hari pertama tikus akan
dipuasakan, dan setiap kelompok akan diberikan sedian uji selama waktu penelitian. Pada
pemberian dosis sedian uji dari ekstrak buah duku terhadap diuretik dapat kita lihat hasil
cairan yang dikeluarkan oleh tikus melalui urin dan disetiap pengambilan urin akan diukur
denganmenggunakan gelas ukur pada setiap 12 jam sekali selama waktu penelitian.

®o0 o

Persiapan Hewan Uji

Hewan uji ini akan dipuasakan selama 18 - 24 jam, agar pencernaanya mengalami
kekosongan sehingga tidak mepengaruhi waktu penyerapan obat. Dalam penelitian hewan
uji harus memenuhi syarat dengan berat badan normal ialah 180-200 gr. Sebelum dilakukan
percobaan, setiap kelompok hewan uji akan ditimbang untuk menentukan berat badannya
agar bisa menentukan volume saat pemberian obat.

Pemberian Sediaan

Hewan yang akan diuji yaitu tikus putih jantan galur wistar sebanyak 5 ekor
perkelompok yang akan dipisahkan dengan tempat kandang yang berbeda. Kelompok
pertama diberikan dengan kontrol negatif berupa Na-CMC 0,5%, kelompok kedua dengan
kontrol positif ialah furosemide 3,6 mg/kgBB, lalu kelompok ketiga, kandang keempat, dan
kelompok kelima diberikan larutan ekstrak daging buah duku dengan varian dosis yang
berbeda, yaitu 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, 150 mg/kgBB, kemudian setiap masing-masing
tikus akan berikan secara peroral.

Pengukuran Volume Urin

Volume urin pada tikus putih jantan dapat diambil 12 jam sekali selama 14 hari, dan
dilakukan dengan pengukuran volume urin masing-masing hasil dari kelompok tersebut
pada hewan uji coba.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rata-rata VVolume Urin Hewan Uji
Minggu Pertama Minggu Kedua

Perlakuan (Mean + SD) (Mean = SD)
Na-CMC 0,5% (K-) 3,36 £1,60 4,07+1,50
Furosemid (K+) 6,21 + 3,56 8+ 3,60
Ekstrak buah duku 50 mg/kgBB 4,43 +£2,88 51+2,86
Ekstrak buah duku 100 mg/kgBB 5,57 +2,76 7,32+3,34
Ekstrak buah duku 150 mg/kgBB 7,46 + 3,27 9,92 +3,11

Pada hasil masing-masing kelompok perlakuan, yang terjadi pada kelompok negatif
Na-CMC 0,5% tidak mengandung zat aktif yang memiliki aktivitas diuretik, maka pada
kelompok negatif ini menghasilkan urin yang paling terendah dibandingkan dengan
kelompok lain. Sedangkan pada kelompok yang paling banyak menghasilkan urin ialah
kelompok ekstrak ethanol buah duku dengan dosis 150mg/kgBB. Mekanisme kerja pada
ekstrak buah duku yaitu dari kandungan flavonoid yang dapat meningkatkan volume urin
dengan cara meningkatkan laju kecepatan glomelurus. Selain itu flavonoid juga dapat
menghambat reabsorbsi Na* dan CI- sehingga meningkatkan kecepatan Na* dan air dalam
tubulus maka terjadilah peningkatan volume urin didalam tubuh.

Dalam buah duku juga memiliki kandungan nutrisi yang relatif beragam, dari
kandungan vitamin serta mineral. Dari serat duku juga terkandung metabolit sekunder
sebagai senyawa antioksidan anatar lain flavonoid, alkaloid, terpenoid, dukunolid, asam
lansid, serta asam lansiosida. Selain itu buah duku terkandung air, sedkit protein, lemak,
karbohidrat terutama seperti gula, kasium, kalium, sedikit vitamin B1 dan B2 serta vitamin
C. Kemudian didalam daun juga terdapat senyawa asam lansiolat, batang mempunyai
senyawa asam lansium, biji duku juga mempuyai kandungan senyawa alkaloid.
Selanjutnya, pada kelompok ekstrak ethanol buah duku dengan varian dosis 50 mg/kgBB
pada minggu ke-2 memiliki nilai rata-rata 44,43 + 2,88, pada minggu ke-3 memiliki rata-
rata urin 5,1 + 2,86 dan 100 mg/kgBB pada minggu ke-2 memiliki nilai rata-rata 5,57 + 2,76
dan pada minggu ke-3 memiliki volume urin dengan rata-rata 7,32 + 3,34 yang hampir sama
dengan furosemid yang memiliki aktivitas diuretik dengan jumlah rata-rata pada minggu ke-
2 6,21+3,56 dan pada minggu ke-3 dengan rata-rata 8 + 3,60. Namun pada ekstrak ethanol
bauh duku dengan dosis 150 mg/kgBB sudah melebihi hasil urin furosemid yang memiliki
aktivitas diuretik sebagai pembanding dengan jumlah rata-rata 7,46+3,27 pada minggu ke-
2, sedangkan kelompok furosemid menghasilkan urin dengan jumlah rata-rata 6,21+3,56
pada minggu ke-2.

Beberapa penelitan melaporkan pada 100g buah duku mengandung Kalium (K): 275
mg (Hanum & Kasiamdari, 2013). Setiap pengambilan sampel pada kelompok, volume
urin yang didapatkan terdapat perbedaan volume urin yang dihasilkan oleh masing- masing
kelompok. Dapat dilihat pada tabel 5.2, dalam pengemabilan hasil urin didapatlah selisih
penurunan urin antara kelompok dengan kelompok lain pada setiap 12 jamnya. Namun setiap
kelompok hewan uji ini, hasil urin yang didapat terkadang adanya terpengaruhi oleh
perlakuan pemberian air minum kepada tikus, dalam setiap hari pemberian air minumnya
sebanyak 200 ml perkelompok. Pada penurunan jumlah urin yang didapat dalam setiap
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kelompok bisa juga dipengaruhi oleh berkurangnya efek pada pemberian ekstrak ethanol
buah duku atau sudah menghilangnya intraksi ekstrak buah duku yang dihasilkan oleh tikus
jantan tersebut.

Efek diuretik yang ditimbulkan pada ekstrak yaitu disebabkan oleh kandungan
flavonoid sebagai diuretik sebagaimana disebutkan oleh Khabibah (2012), yaitu dengan
menghambat reabsorpsi Na+, K+ dan CI- sehingga terjado peningkatan elektrolit di tubulus
dan terjadi diuresis.Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmi , Amalia, Maulana, & DKk, 2017)
bahwa diurretik memiliki peran penting pada pasien hipertensi, dikarenan sangat efektif
menurunkan tekanan darah dengan cara menurunkan volume cairan yang berlabihan dan
akibat mengurangi beban kerja jantung. Kemudian hasil penelitian volume urin yang
dihasilkan dianalisis menggunakan uji Two Way Anova dengan SPSS (Statistical Program
for Social Science). Diketahui dari varian dosis yang memiliki aktivitas diuretik yang paling
efektif ialah ekstrak buah etanol buah duku dengan dosis 150 mg/kgBB.

Pada uji normalitas dapat menujukan bahwa hasil data dalam penelitian ini normal
dikeranakan nilainya signifikan >0,05 maka data didistribusi normal. Pada uji homogenitas
didapatkan nilai signifikannya >0,05, maka data tersebut dikatakan homogen. Dalam kedua
uji diatas apabila nilai signifikan <0,05 maka dikatagorikan tidak normal dan tidak homogen.
Kemudian dilanjutkan dengan hasil uji Two Way Anova dapatkan nilai signifikannya <0,05
dari kelompok maka dapat diartikan terdapat perbedaan antara masing-masing kelompok.
Hasil data uji anova dapat dilihat pada lampiran 5. Selanjutnya uji kruskal walis didapatkan
nilai signifikan 0,000 jika nilai signifikannya <0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan
dari masing-masing kelompok. Hasil uji Duncan pada kelompok perlakuan bertujuan untuk
mengetahui kelompok yang paling efektif yang dapat memberikan aktivitas diuretik.
Kemudian kelompok yang paling efektif yang dapat memberikan efek diuretik adalah
kelompok V vyaitu ekstraketanol buah duku dengan dosis 150 mg/kgBB, oleh karena itu
pada saat uji Duncan letak subsetnya dosis 150 mg/kgBB sudah melewati letak subset
furosemid sebagai pembanding.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa kelima kelompok perlakuan ialah berdasarkan

rumusan masalah yaitu:

1. Ekstrak ethanol buah duku (Lansium Domesticum Corr) memilikikhasiat diuretik pada
tikus putih jantan galur wistar.

2. Dapat diketahui kelompok yang paling efektif memberikan efek diuretik terhadap tikus
putih jantan ialah kelompok ekstrak etanol buah duku dengan dosis 150 mg/kgBB, Pada
hasil penelitian ini volume urinyang dihasilkan oleh tikus putih jantan dengan dosis 150
mg/kgBB telah melampaui nilai furosemid sebagai pembanding.
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